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L Tujuan 1. Peserta didik mampu memberi argumentasi 

terkait makna dari percaya diri. (Kognitif) 

2. Peserta didik mampu mengatasi rasa 

kurang percaya diri. (Psikomotor) 

3. Peserta didik mampu membangun rasa 

percaya diri. 

   

4. Peserta didik mampu mempertahankan rasa 

percaya diri. (Afektif) 

M Pelaksanaan  

 1.  Tahap Awal 

  1) Guru Bk membuka layanan dengan mengucap 
salam. 

2) Perwakilan peserta didik memimpin berdoa. 

3) Guru Bk menyapa peserta didik dengan 

kalimat yang membuat mereka bersemangat. 

4) Guru BK meminta perwakilan peserta didik 

untuk mengungkapkan perasaannya selama 

pembelajaran jarak jauh. 

5) Peserta didik mengungkapkan perasaannya 

selama pembelajaran jarak jauh. 

6) Guru BK menyampaikan tujuan-tujuan 

yang akan dicapai dari proses layanan 

bimbingan klasikal. 

7) Guru Bk menjelaskan kegiatan layanan 

yang akan dilaksanakan. 

8) Guru BK menjelaskan tema layanan dan 

alasan memberikan tema layanan 

tersebut. 

9) Guru BK menanyakan kesiapan peserta 

didik untuk mengikuti layanan bimbingan 

klasikal. 

10)  



 
 

 2. Tahap Inti 

  1) Guru Bk menayangkan film pendek 

dengan tema percaya diri. 

2) Peserta didik memberikan argumen 

mengenai video yang sudah Guru BK 

tayangkan. 

3) Peserta didik berdiskusi mengenai 

pengertian, manfaat memiliki rasa percaya 

diri, akibat kurang percaya diri, dan cara 

menumbuhkan rasa percaya diri. 

4) Peserta didik berlatih berbicara didepan 

teman- temannya dengan menceritakan 

kegiatan mereka selama pembelajaran 

jarak jauh yang bertujuan memupuk rasa 

percaya diri peserta didik. 

5) Guru BK mengapresiasi peserta didik yang 

sudah mau mencoba menceritakan 

kesehariannya selama pembelajaran jarak 

jauh. 

6) Peserta didik menyampaikan kesimpulan dari  

7) diskusi tadi. 

 

 

 

 3.  Tahap Penutup 

  1) Guru BK melakukan klarifikasi dan 

kesimpulan dari hasil layanan pada haari 

ini 

2) Guru BK mengajak peserta didik untuk 

merefleksikan kegiatan dengan 

menanyakan manfaat dan makna dari 



 
 

  kegiatan pada hari ini. 

3) Guru BK mengajak peserta didik 

membuat komitmen untuk tidak segan 

jika membutuhkan bantuan Guru BK 

dalam menghadapi permasalahan. 

4) Guru BK menyampaikan materi dan 

kegiatan untuk minggu depan. 

5) Guru BK menutup kegiatan dengan mengajak 

peserta didik berdoa dan mengucap salam. 

 

6) Guru BK melakukan klarifikasi dan 

kesimpulan dari hasil layanan pada haari 

ini 

7) Guru BK mengajak peserta didik untuk 

merefleksikan kegiatan dengan 

menanyakan manfaat dan makna dari 

kegiatan pada hari ini. 

8) Guru BK mengajak peserta didik 

membuat komitmen untuk tidak segan 

jika membutuhkan bantuan Guru BK 

dalam menghadapi permasalahan. 

9) Guru BK menyampaikan materi dan 

kegiatan untuk minggu depan. 

10) Guru BK menutup kegiatan dengan mengajak 

peserta didik berdoa dan mengucap salam. 

N Evaluasi  

 1. Evaluasi Proses Dilakukan pada saat proses pemberian layanan untuk: 

1. Mengetahui keaktifan dan antusiasme siswa 

selama layanan berlangsung. 

2. Mengamati sikap peserta didik saat 

berdiskusi dan menyampaikan 

argumentasinya 

3. Mengevaluasi keberlangsungan 



 
 

pelaksanaan layanan. 

4. Mengamati alokasi waktu pemberian layanan. 

 

 2. Evaluasi Hasil Dilakukan sesudah pemberian layanan untuk: 

1. Mengukur pengetahuan dan pemahaman 

peserta didik terhadap layanan yang 

sudah diberikan. 

2. Mengetahui keyakinan siswa atas 

potensi yang dimilikinya. 

3. Mengukur kemampuan siswa dalam bersikap 

Percaya diri 



 
 

Materi: 

A. Makna mengenai percaya diri 

Sebagai seorang peserta didik, sebelum mampu mengembangkan dan 

memiliki rasa percaya diri tentu saja harus paham dan mampu menjelaskan 

makna dari percaya diri itu sendiri. Hal ini diperlukan sebab tanpa mengerti 

dan memahami makna dari percaya diri, maka untuk mewujudkan sikap dan 

keterampilannya tidak akan maksimal. Oleh sebab itu, berikut beberapa 

pengertian para ahli mengenai makna percaya diri, antara lain: 

1. Gael Lindenfield 

Percaya diri adalah meyakinkan pada kemampuan dan penilaian diri 

sendiri dalam melakukan tugas dan memilih pendekatan yang efektif. 

2. Enung Fatimah 

Menurut beliau, percayaan diri adalah sikap positif seseorang individu 

yang memampukan dirinya untuk mengembangkan penilaian positif, 

baik terhadap diri sendiri maupun terhadap lingkungan atau situasi yang 

dihadapinya. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa percaya diri adalah sikap yakin 

pada kemampuan yang dimilikinya dan bisa bermanfaat baik bagi dirinya, 

orang lain, dan lingkungannya. 

 

B. Manfaat Memiliki Rasa Percaya Diri 

Rasa percaya diri memiliki beberapa manfaat bagi individu, antara lain: 

1. Dapat bersosialisasi dengan siapa pun. 

2. Dapat melihat diri secara positif 

3. Siap dalam menghadapi segala tantangan. 
 

 

C. Akibat Kurang Percaya Diri 

Orang-orang yang memiliki kepercayaan diri rendah atau kehilangan 

kepercayaan dirinya, cenderung akan bersikap, sebagai berikut: 

1. Tidak memiliki keputusan dalam menentukan langkah. 

2. Mudah menyerah ketika menghadapi permasalahan. 



 
 

3. Canggung menghadapi orang lain. 

4. Kurang termotivasi untuk maju dan cenderung malas-malasan. 
 

D. Cara menumbuhkan kepercayaan diri pada siswa 

Percaya diri merupakan aspek yang sangat penting bagi seseorang 

untuk mengembangkan potensinya. Memiliki percaya diri yang tinggi dapat 

membantu siswa dalam mencapai prestasinya. Oleh karena itu, para guru 

dihimbau untuk menumbuhkan rasa kepercayaan diri pada siswa. Terdapat 

beberapa cara untuk menumbuhkan rasa percaya diri, antara lain: 

1. Jadilah diri sendiri, kenali potensi yang ada pada diri sendiri dan 

mengembangkannya merupakan cara terbaik untuk meningkatkan 

rasa percaya diri. 

2. Berhenti memikirkan kekurangan pada diri sendiri dan mulailah 

menerima diri apa adanya. Jadikan kekurangan itu sebagai 

kelebihan, karena menutupi kekurangan hanya akan membuat 

semakin terpuruk dan bersikap rendah diri. 

3. Memperluas pergaulan yang sehat. Bergaullah dengan orang-orang 

yang memiliki rasa percaya diri yang tinggi lalu pelajari cara 

mereka bersikap percaya diri dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Perhatikan penampilan. Penampilan yang baik terutama saat keluar 

rumah akan meningkatkan rasa percaya diri. 

Berikut kegiatan di lingkungan sekolah yang dapat menumbuhkan 

rasa percaya diri siswa, antara lain: 

1. Memupuk keberanian untuk bertanya. 

2. Melatih diskusi dan berdebat. 

3. Ikut serta dalam organisasi sekolah. 

4. Menjadi pemimpin upacara. 

5. Memperluas pergaulan yang sehat. 

6. Belajar berpidato. 

7. Mengerjakan soal di depan kelas. 

8. Mengikuti kegiatan ekstrakulikuler. 

9. Menjadi ketua kelas. 



 
 

Setelah mengetahui cara menumbuhkan rasa percaya diri, menurut 

Lauster (dalam Fasikhah, 1994:4), ada beberapa aspek untuk menilai rasa 

percaya diri pada individu, antara lain: 

1. Percaya kepada kemampuan sendiri 

Suatu keyakinan individu pada diri sendiri terhadap segala fenomena 

yang terjadi dan berhubungan dengan kemampuan individu dalam 

mengevaluasi serta mengatasi fenomena yang terjadi tersebut. 

2. Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan. 

Mampu bertindak dalam mengambil keputusan terhadap hal yang 

dilakukan secara mandiri tanpa keterlibatan orang lain dan mampu 

meyakinkan tindakan yang diambilnya. 

3. Memiliki konsep diri yang positif. 

Terdapat penilaian yang baik dari dalam diri sendiri, baik dari pandangan 

maupun tindakan yang dilakukan yang menimbulkan rasa positif 

terhadap diri sendiri. 

4. Berani mengungkapkan pendapat. 

Terdapat suatu sikap untuk mampu mengutarakan sesuatu dari dalam diri 

yang ingin diutarakan pada orang lain tanpa ada paksaan atau hal yang 

dapat menghambat dalam proses pengungkapan perasaan tersebut



 
 

EVALUASI PROSES BIMBINGAN KLASIKAL 

 

Hari/Tanggal : ………………… 

Kelas : ………………  

Materi : …………………  

Pemberi Layanan :  

 

 

Berilah tanda centang ( √ ) pada kolom skor setiap item sesuai hasil 

pengamatan anda selama proses layanan bimbingan klasikal berlangsung. 

No Proses yang Diamati Hasil Pengamatan 

1 2 3 4 

1 Peserta didik memperhatikan Guru Bk saat 

pemberian layanan 

bimbingan klasikal 

    

2 Peserta didik aktif bertanya dan menjawab 

pertanyaan selama 

layanan berlangsung. 

    

3 Peserta didik menunjukkan antusiasme 
dalam pelaksanaan 

layanan. 

    

4 Kesesuaian pelaksanaan layanan dengan 
RPL yang telah 

Disusun 

    

5 Alokasi waktu layanan sesuai rencana 

yang ditetapkan. 

    

 

 

 

 

 

 



 
 

EVALUASI HASIL BIMBINGAN KLASIKAL 

 

Tema : 

Nama Peserta Didik : 

Kelas : 

Tanggal Pelaksanaan: 

 

Petunjuk: 

1. Berilah tanda centang ( √ ) pada kolom skor setiap item sesuai hasil 

penilaian anda. 

2. Jumlahkan seluruh skor yang anda peroleh. 

3. Tentukan kategori hasil layanan sesuai dengan total skor anda. 
 

No Pernyataan Skor 

1 2 3 4 

1 Saya mampu menjelaskan pengertian, manfaat, cara menumbuhkan rasa percaya diri, dan akibat dari kurang 

percaya diri. 

    

2 Saya memperoleh pengetahuan dan 
informasi mengenai 

sikap percaya diri. 

    

3 Saya  meyakini  kemampuan  yang  saya  
miliki  untuk 

menunjang sikap percaya diri. 

    

4 Saya mampu menunjukkan rasa percaya diri     

5 Saya merasa layanan ini sangat bermanfaat 

bagi kehidupan 

dalam bermasyarakat. 

    

6 Saya memahami dengan baik tujuan yang 
diharapkan dari 

layanan yang sudah terlaksana. 

    

Total Skor     

Kategori Hasil Layanan  

 



 
 

 

Tabel 3.2  

 Jabaran Variable dan Kisi-kisi Instrument Penelitian 

Kepercayaan Diri (Y) 

No Variabel Sub Variabel Indikator 
No. Item Jlh 

+ -  

1 
Kepercayaan 

diri(Y) 

Ciri-ciri 

Kepercayaan 

Diri 

Selalu bersikap tenang 

didalam mengerjakan 

segala sesuatu 

1 2 2 

3 4 2 

Mempunyai potensi 

dan kemampuan yang 

memadai. 

 

5 6 2 

7 8 2 

Mampu menetralisasi 

ketegangan yang 

muncul didalam 

berbagai situasi. 

 

9 10 2 

11 12 2 

Mampu menyesuaikan 

diri 

13 14 2 

15 16 2 

17 18 2 

19 20 2 

21 22 2 

23 24 2 

Memiliki kondisi 

mental dan fisik yang 

cukup menunjang 

penampilan. 

 

25 26 2 

27 28 2 

Memiliki kecerdasan 

yang cukup 

29 30 2 

31 32 2 

Memiliki tingkat 

pendidikan formal 

33 34 2 

35 36 2 



 
 

 

  Jabaran Variable dan Kisi-kisi Instrument Penelitian 

Layanan Bimbingan Kelompok  (X) 

No Variabel Sub Variabel Indikator No. Item Jlh 

+ -  

22 

Layanan 

Bimbingan 

Kelompok (X) 

Tahapan 

Pelaksanaan 

Layanan Bimbingan 

Kelompok 

Tahapan Pembentuk  

 

41 42 2 

43 44 2 

Tahapan Peralihan 

 

45 46 2 

47 48 2 

Tahapan kegiatan 

 

 

 

49 50 2 

51 52 2 

Tahapan Akhir 

 

53 54 2 

55 56 2 

57 58 2 

59 60 2 

61 62 2 

63 64 2 

Total 4 8 20 20 40 

 

 

 

 

 

yang cukup. 

 

Memiliki kemampuan 

bersosialisasi 

37 38 2 

39 40 2 

Total 4 8 20 20 40 



 
 

No. Alternatif Jawaban Nilai 

1. Selalu 5 

2. Sering 4 

3. Kadang-kadang 3 

4. Jarang 2 

5. Tidak pernah 1 

 

BUTIRAN ANGKET 

KEPERCAYAAN DIRI (Y) 

No. Item Pernyataan 

Pilihan Jawaban 

Jumlah 

1 2 3 4 5 

1 Saya merasa percaya diri untuk tetap 

tenang dan fokus saat mengerjakan 

tugas 

      

2 Saya sering merasa cemas dan 

kesulitan untuk mengerjakan sesuatu 

atau tugas 

      

3 Saya dapat mengendalikan diri dan 

tetap tenang dalam menghadapi 

masalah 

      

4  Saya merasa mudah tertekan dan 

kehilangan ketenangan saat harus 

menyelesaikan pekerjaan 

      

5 Saya memiliki potensi dan 

kemampuan yang cukup untuk 

mengerjakan tugas 

      

6 Saya sering merasa ragu dalam       



 
 

mengerjakan tugas 

7 Saya memiliki kemampuan yang 

memadai untuk menyelesaikan tugas 

      

8 Saya merasa terlalu tenang dalam 

mengejakan tugas 

      

9 Saya merasa mampu untuk tetap 

tenang dan mengendalikan 

ketegangan 

      

10 Saya sering merasa tertekan dan 

kesulitan untuk mengatasi 

ketegangan dalam situasi yang penuh 

tekanan 

      

11 Saya memiliki kepercayaan diri  

dalam berbagai situasi yang sulit 

      

12 Saya merasa tidak mampu 

mengontrol ketegangan atau stres 

dalam situasi yang membuat saya 

cemas  

      

13 Saya bisa menyesuaikan diri dengan 

teman-teman 

      

14 Saya sering merasa kurang percaya 

diri saat harus menyesuaikan diri 

dengan orang baru 

      

15 Saya mampu menyesuaikan diri 

dengan perubahan jadwal atau tugas 

yang mendadak 

      



 
 

16 saya merasa tidak sepenuhnya bisa 

mengikuti perubahan yang ada 

      

17 Saya merasa yakin bisa 

menyesuaikan diri dengan aturan 

atau kebiasaan baru 

      

18 Saya merasa kesulitan menyesuaikan 

diri dengan perubahan yang terlalu 

mendalam atau cepat 

      

19 Saya merasa mudah beradaptasi 

dengan perbedaan budaya 

      

20 Saya sering merasa kesulitan 

menyesuaikan diri dengan orang-

orang yang memiliki pandangan atau 

nilai yang berbeda 

      

21 Saya dapat menyesuaikan diri 

dengan cepat 

      

22 Saya merasa tertekan ketika harus 

menyesuaikan diri dengan orang 

baru 

      

23 Saya merasa nyaman berinteraksi 

dengan orang dari berbagai latar 

belakang atau kepribadian yang 

berbeda 

      

24 Saya merasa tidak nyaman 

beradaptasi dengan perubahan yang 

baru 

      

25 Saya merasa percaya diri dengan       



 
 

penampilan  sehari-hari 

26 Saya sering merasa cemas atau 

khawatir tentang penampilan saya 

      

27 Saya merasa bahagia dan puas 

dengan diri  sendiri 

      

28 Saya cenderung merasa tidak puas 

dengan diri sendiri 

      

29 saya menyelesaikan tugas sehari-hari 

dengan lebih efisien 

      

30 Saya pernah merasa terbebani atau 

stres dalam mengerjakan tugas 

      

31 Saya merasa lebih percaya diri dalam 

menghadapi tantangan atau masalah 

      

32 Saya kadang merasa kesulitan dalam 

bersosialisasi karena kecerdasan 

yang mungkin membuat orang lain 

merasa canggung 

      

33 Saya merasa bahwa tingkat 

pendidikan formal membantu 

mendapatkan peluang kerja yang 

lebih baik 

      

34 Saya kadang merasa tertekan oleh 

ekspektasi masyarakat terhadap 

pendidikan formal yang ada  

      

35 Saya merasa lebih percaya diri dalam 

berkomunikasi dan berinteraksi 

      



 
 

dengan orang lain  

36 Saya merasa terbatas dalam memilih 

pekerjaan  

      

37 Saya membangun hubungan yang 

kuat dengan orang lain 

      

38 Saya kadang merasa lelah atau 

cemas setelah berinteraksi banyak 

dengan orang lain 

      

39 Saya merasa lebih nyaman dan 

percaya diri saat berada dalam 

kelompok atau acara sosial 

      

40 Saya merasa kesulitan dalam 

bersosialisasi dengan orang yang 

memiliki kepribadian atau 

pandangan yang sangat berbeda 

      

BUTIRAN ANGKET 

LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK (X) 

No. Item Pernyataan 

Pilihan Jawaban 

Jumlah 

1 2 3 4 5 

1 Saya merasa bimbingan kelompok 

membantu  untuk tetap tenang dalam 

mengerjakan tugas  

      

2 saya merasa bimbingan kelompok 

kurang membantu  dalam 

mengerjakan tugas 

      



 
 

3 Saya merasa bahwa sikap tenang 

dalam kelompok membantu 

mengurangi kecemasan dan 

meningkatkan rasa percaya diri 

      

4 Saya merasa bahwa terlalu tenang 

dalam mengerjakan tugas walaupun 

sudah mengikuti bimbingan 

kelompok 

      

5 Saya merasa bahwa layanan 

bimbingan kelompok membantu  

menyadari potensi dan kemampuan  

yang sebenarnya 

      

6 Saya merasa bahwa layanan 

bimbingan kelompok tidak 

memberikan cukup dukungan untuk 

mengembangkan potensi dan 

kemampuan  

      

7 Saya merasa bahwa dengan 

bimbingan kelompok, dapat 

memaksimalkan kemampuan  untuk 

mencapai tujuan  

      

8 Saya merasa bimbingan kelompok 

belum cukup membantu saya untuk 

mengembangkan kemampuan 

      

9 Saya merasa bahwa bimbingan 

kelompok membantu  cara 

menetralkan ketegangan yang 

muncul dalam situasi yang penuh 

      



 
 

tekanan 

10 Saya merasa bahwa bimbingan 

kelompok tidak memberikan cukup 

strategi atau dukungan untuk 

menetralkan ketegangan dalam 

situasi yang penuh tekanan 

      

11 Saya merasa lebih mampu 

menghadapi situasi yang 

menegangkan setelah mendapatkan 

dukungan dari layanan bimbingan 

kelompok 

      

12 Saya merasa kesulitan dalam 

menerapkan cara-cara yang diajarkan 

dalam bimbingan kelompok untuk 

menetralkan ketegangan yang 

muncul 

      

13 Saya merasa bahwa layanan 

bimbingan kelompok membantu 

lebih mudah menyesuaikan diri 

dengan lingkungan baru atau situasi 

yang berbeda 

      

14 Saya merasa bahwa layanan 

bimbingan kelompok belum cukup 

membantu untuk menyesuaikan diri 

dengan baik dalam situasi baru 

      

15 Saya merasa lebih percaya diri dalam 

beradaptasi dengan perubahan 

setelah mengikuti bimbingan 

      



 
 

kelompok 

16 Saya merasa kesulitan menyesuaikan 

diri dengan anggota kelompok lain 

meskipun telah mengikuti bimbingan 

kelompok 

      

17 Saya merasa bahwa bimbingan 

kelompok memberikan dukungan 

untuk lebih mudah menyesuaikan 

diri dengan anggota kelompok lain 

      

18 Saya merasa bahwa bimbingan 

kelompok tidak memberikan cukup 

panduan untuk membantu 

menyesuaikan diri dalam situasi 

yang penuh tekanan 

      

19 Saya merasa bimbingan kelompok 

telah membantu belajar cara 

menyesuaikan diri dalam 

menghadapi berbagai tantangan 

sosial dan emosional 

      

20 Saya merasa bahwa kemampuan 

untuk menyesuaikan diri belum 

berkembang dengan baik meskipun 

mengikuti layanan bimbingan 

kelompok 

      

21 Saya merasa bahwa bimbingan 

kelompok memberikan kesempatan 

untuk berlatih menyesuaikan diri 

dengan situasi sosial yang berbeda 

      



 
 

22 Saya merasa  masih kesulitan 

menyesuaikan diri meskipun telah 

mengikuti bimbingan kelompok 

      

23 Saya merasa bahwa bimbingan 

kelompok membantu  lebih mudah 

mengatasi perbedaan pendapat dan 

menyesuaikan diri dengan cara 

berpikir yang beragam 

      

24 Saya merasa bahwa bimbingan 

kelompok tidak cukup memberikan 

alat atau strategi yang dibutuhkan 

untuk menyesuaikan diri dalam 

situasi yang sulit 

      

25 Saya merasa bahwa layanan 

bimbingan kelompok membantu  

menjaga kondisi mental dan fisik  

      

26 Saya merasa bahwa bimbingan 

kelompok belum cukup membantu 

dalam menjaga kondisi mental dan 

fisik  

      

27 Saya merasa lebih percaya diri dalam 

penampilan setelah mengikuti 

bimbingan kelompok 

      

28 Saya merasa kurang percaya diri 

dalam penampilan meskinpun sudah 

mengikuti layanan bimbingan 

kelompok 

      

29 Saya merasa bahwa layanan       



 
 

bimbingan kelompok membantu 

mengembangkan kecerdasan 

30 Saya merasa bahwa layanan 

bimbingan kelompok terkadang tidak 

cukup menyesuaikan dengan gaya 

belajar atau kecerdasan 

      

31 Saya merasa lebih percaya diri dalam 

menghadapi tantangan akademik 

atau pekerjaan setelah mengikuti 

layanan bimbingan kelompok 

      

32 Saya merasa kesulitan untuk 

memahami materi yang diajarkan 

dalam layanan bimbingan kelompok 

      

33 Saya merasa layanan bimbingan 

kelompok membantu  memperdalam 

pengetahuan  

      

34 Saya merasa bahwa layanan 

bimbingan kelompok kurang relevan 

dengan materi yang di pelajari di 

pendidikan formal 

      

35 Saya merasa bahwa layanan 

bimbingan kelompok dapat 

meningkatkan keterampilan  dalam 

berkomunikasi dan bekerja sama 

dengan orang lain 

      

36 Saya merasa bahwa layanan 

bimbingan kelompok tidak cukup 

memberikan penekanan pada 

      



 
 

keterampilan praktis 

37 Saya merasa bahwa layanan 

bimbingan kelompok membantu 

meningkatkan kemampuan 

bersosialisasi dengan orang lain 

dalam berbagai situasi 

      

38 Saya merasa bahwa layanan 

bimbingan kelompok tidak cukup 

membantu  mengatasi kesulitan 

bersosialisasi dengan orang yang 

memiliki kepribadian berbeda 

      

39 Saya merasa lebih percaya diri dalam 

bersosialisasi dengan orang lain 

setelah mengikuti layanan bimbingan 

kelompok 

      

40 Saya merasa bahwa layanan 

bimbingan kelompok lebih fokus 

pada teori dan tidak cukup 

memberikan kesempatan untuk 

berlatih keterampilan sosial secara 

langsung 

      

 

 

 

 























































































































































































































































































 
 



 
 



 
 

 



 
 



 
 



 
 

 



 
 

Uji normalitas secara variabel X dan Y 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 30 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 7.23094222 

Most Extreme Differences Absolute .090 

Positive .089 

Negative -.090 

Test Statistic .090 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

3. Jika nilai signifikan > 0,05 maka nilai residual berdistribusi normal 

4. Jika nilai signifikan < 0,05 maka nilai residual tidak berdistribusi 

normal. 

Dari hasil diatas dapat kita simpulkan bahwa variabel X dan Y berdistribusi normal 

dengan nilai signifikan 0.200 > 0,05 

 

Uji T  

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Pretest - 

Postest 

49.300 65.006 11.868 25.026 73.574 4.154 29 .000 

 
Nilai singnifikansi 0.000 < 0,05 menunjukan adanya perbedaan yang signifikan antara 

variabel awal dengan variabel akhir. Ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang 

bermakna terhadap perbedaan perlakuan yang diberikan pada masing masing variabel. 

 

 

 

 



 
 

Uji Homogen 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Based on Mean .116 1 58 .735 

Based on Median .124 1 58 .726 

Based on Median and with 

adjusted df 

.124 1 57.506 .726 

Based on trimmed mean .143 1 58 .707 

 
1. Jika nilai sig > 0,05, maka distribusi data dinyatakan homogeny 

2. Jika nilai sig < 0,05, maka distribusi data dinyatakan tidak homogen 

Berdasarkan hasil yang telah di dapatkan dari pengujian yaitu nilai signifikan 0.735 

>0,05 maka dapat dinyatakan distribusi data homogeny 

Uji reabilitas X 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.962 40 

 

Uji reabilitas Y 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.953 40 

Kuesioner dikatakan reliabel jika nilai cronbach alpha > 0,6 jadi berdasarkan hasil 

perhitungan didapatkan hasil uji reabilitas X ialah 0,962 > 0,6 dan uji reabilitas Y 

0,953 > 0,6 maka dapat di simpulkan bahwa kuesoner Variabel X dan Y dikatakan 

reliabel. 
 

Uji Nilai N Gain 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

NGain 30 -1.76 .29 -.4593 .58639 

Valid N (listwise) 30     

 

 



 
 

Dari hasil perhitungan N Gain di dapatkan sail 4,593 

Perhitungan N Gain 

No Post Test Pre Test Post-Pre Skor ideal N Gaii Score N Gain Score % 

1 279 266 13 -166 -0,078 -7,83 

2 285 333 -48 -233 0,206 20,60 

3 311 218 93 -118 -0,788 -78,81 

4 332 318 14 -218 -0,064 -6,42 

5 280 212 68 -112 -0,607 -60,71 

6 332 297 35 -197 -0,178 -17,77 

7 273 194 79 -94 -0,840 -84,04 

8 346 313 33 -213 -0,155 -15,49 

9 280 200 80 -100 -0,800 -80,00 

10 291 342 -51 -242 0,211 21,07 

11 290 336 -46 -236 0,195 19,49 

12 341 296 45 -196 -0,230 -22,96 

13 325 236 89 -136 -0,654 -65,44 

14 322 290 32 -190 -0,168 -16,84 

15 316 213 103 -113 -0,912 -91,15 

16 338 333 5 -233 -0,021 -2,15 

17 262 259 3 -159 -0,019 -1,89 

18 353 250 103 -150 -0,687 -68,67 

19 290 192 98 -92 -1,065 -106,52 

20 311 319 -8 -219 0,037 3,65 

21 288 168 120 -68 -1,765 -176,47 

22 272 315 -43 -215 0,200 20,00 

23 309 253 56 -153 -0,366 -36,60 

24 270 340 -70 -240 0,292 29,17 

25 370 199 171 -99 -1,727 -172,73 

26 365 214 151 -114 -1,325 -132,46 

27 340 273 67 -173 -0,387 -38,73 

28 365 311 54 -211 -0,256 -25,59 

29 389 213 176 -113 -1,558 -155,75 

30 370 313 57 -213 -0,268 -26,76 

Mean 316,5 267,2 49,3 -167,2 -0,4593 -45,927 

 

 

 

 



 
 

DOKUMENTASI PENELITIAN 
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